BAB 4. PEMBATIASAN

Penyebab  pereeraian bisa muncul dari beragam  faktor internal dan
cksternal rumah tangga. Untuk mengkajinya olch karena itu perlu diawali dengan
memahami karakieristik rumah tangga mercka. baik sccara umum maupun sccara
khusus yang membedakan pasangan yang bercerai dan tidak bereerai. Informasi
ini disajikan pada Sub Bab 4.1. Sclanjutnya, penggalian informasi mengenai
penycbab perceraian dari aspck ckonomi, komunikasi dan psikologi yang menjadi

tujuan tahun pertama penclitian ini disajikan pada Sub Bab 4.2.

4.1, Karakteristik Rumah Tangga

Karakteristik rumah tangga yang kami kaji disajikan pada bagian ini
digambarkan melalui pckerjaan suami, pekerjaan istri, status pernikahan, usia
pernikahan, tingkat pendidikan, jumlah anak, Tempat Tinggal dan [.okasi Kerja
suami yang mencari nafkah. Masalah pernikahan dalam rumah tangga, paling

tidak bisa muncul dari kecadaan terscbut.

Pckerjaan suami di Kota Bandung paling banyak adalah scbagai pekerja

swasta, dan wirausahawan. Pckerja swasta yang dimaksud adalah scbagai

employee pada perusahaan swasta, scdangkan wirausahawan adalah pemilik dan

pcngclola unit usaha tertentu. Dimana cara kerja dan alokasi waktu keduanya

memiliki perbedaan. Pekerja swasta istilah umumnya adalah karyawan pada suatu

unit usaha. Wirausahawan adalah mercka yang memiliki usaha yang dikelola dan

pengambilan keputusannya ada pada mercka. Pckerjaan scbagai pedagang kami

masukan scbagi kategori wirausahawan. Pcnsiunan adalah mecrcka yang tclah

memasuki usia kerja tidak produktif dan tclah keluar dari instansi kerja

sebelumnya. Petani adalah mercka yang bekerja pada scktor pertanian yang juga

memiliki karakteristik kerja yang berbeda dengan kategori lainnya dalam hal
curahan waktu kerjanya. PNS atau pcgawai ncgeri sipil adalah mercka yang

bckerja pada instansi pemerintah, Kategori ini juga dianggap memiliki perilaku

yang berbeda, mengingat pemerintahan memiliki tata kelola dan oricntasi yang

berbeda dengan instansi swasta. Katcgori sckolah adalah mcrcka yang memiliki

status masih studi atau belajar.Kacgori spesialis adalah mercka yang memiiiki

si khusus, misalnya scbagai doktcr. Sebagaimana ditampilkan pada Gambar
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5. sample di Kota Bandung yang kami survcy menunjukkan bahwa schanyak

42.19 persen memiliki pekerjaan sebagai pekerja swasta. dan 31.77 persen schagai

wirausahawan.
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Sumber : Pengolahan Data Hasil Survey
Gambar 5. Scbaran Pckerjaan Suami

Status pckerjaan istri memiliki tampilan yang berbeda dengan suami.

Mayoritas scbagai ibu rumah tangga (IRT), yaitu scbesar 57.14 persen, dan pada

urutan kedua yaitu scbagai’ wirausahawan scbesar: 16.40° persen. Data ini

menunjukkan bahwa scbagai besar istri memiliki pekerjaan yang fokus dengan

pcngelolaan rumah tangga.
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Sumber : Pengolahan Data Iasil Survey
Gambar 6. Scbaran Pckerjaan Istri

Kchidupan rumah tangga menghadapi beberapa perkembangan. Ada yang
sctia dengan pasangannya, schingga tidak memilih untuk melakukan poligami,
kemudian ada yang mcnghadapi masalah perceraian, dan ada juga yang
menghadapi kescmpatan untuk melakukan poligami. Hasil survey, scbagaimana
ditampilkan pada Gambar 7, menemukan bahwa dari 196 sample rumah tangga,
terdapat 6.77 persen yang mengalami perceraian dan belum menikah lagi,
sedangkan yang bercerai kemudian menikah lagi sebesar 1.04 persen. Scbaliknya,

scbanyak 92.19 persen tidak mengalami perceraian, dan ditemukan 4.69

persennya melakukan poligami.
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Gambar 7. Status Pernikahan

Umur usia pernikahan rumah tangga yang dikaji ditampilkan pada Gambar

8. Paling banyak adalah rumah tangga dengan usia pernikahan di bawah lima

{ahun, yaitu sebesar 27.23 persen. Urutan kedua adalah rumah tangga yang usia

p
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crnikahannya antara hingga 10 tahun yaitu sebesar 16.75 persen, dan di urutan

d 25 tahun scbesar 15.71 persen.

: Pcngolah'a_ﬁ_lﬂi Hasil Survey
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Gambar 8. Usia Pernikahan

Dilihat dari tingkat pendidikannya. sebagaimana ditampilkan pada Gambar
9, tampak bahwa pendidikan responden paling besar adalah tingkat Sckolah
Mecnengah Atas (SMA), yaitu dengan lama pendidikan 12 tahun. Urutan kedua
adalah lulusan. S1, yaitu 29.38 pérscn. Apabila dijumlahkan dengan lulusan
diploma hingga S2 dan §3, maka yang memiliki tingkat pendidikan yang tinggi
menjadi lcbih besar dari jumlah tingkat pendidikan SMA.
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Sumber : Pengolahan Data Hasil Survey
Gambar 9. Tingkat Pcndidikan

Dilihat dari jumlah anak, kebanyakan rumah tangga memiliki anak 2
orang, yaitu sebesar 36.13 persen. Urutan kedua adalah rumah tangga yang

memiliki anak 1 orang, yaitu 19.90 perscn, berbeda sedikit dengan rumah tangga

yang memiliki anak 3 orang.
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Sumbecr : Pengolahan Data Hasil Survey

Gambar 10. Jumiah Anak

Dilihat dari tempat tingal, kebanyakan respondcn tingal di rumah sendiri
yait scbesar 63.35 persen. Namun masih ada yang tinggal bersama orang tua, yaitu

sebesar 22.51 persen, dan 13.09 persen masih mengontrak rumah.
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Sumbcr : Pengolahan Data Hasil Survey

Gambar 11. Tempat Tinggal

27
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Dilihat dari lokasi kerjsa suami. scbagaimana ditampilkan pada Gambaar
12. tampak bahwa kebanyakan suami dalam rumah tang berlokasi kerja di dalam
kota. Informasi ini bermakna bahwa frekuensi komunikasi suami dengan istri dan

anggota rumah tangga sctiap hari Iebih frekuentif.
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Gambar 12. Lokasi Ketj i 1::'_
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4.2. Karakteristik Demografi Rumah Tangga yang Bercerai
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Gambar 13. Status PEH Suami Rumah Tangga yang Bercerai TP‘
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4.3, Pemetaan Resiko Perceraian

pPada Gambar 14 disajikan informasi yang memectakan resike percerai
2 . . - an
pada kelompok gaya komunikasi, golongan pendapatan dan psikologi
: i

perkembangan. [nformasi terscbut diperoleh dari hasil pengolahan data respond
_ en

dengan status cerai.
sikologi perkembangannya.

Kemudian diperoleh irisan gaya komunikasinya, golongan

pendapatan dan p

Resiko pcrccraian rumah tangga di Kota Bandung berada pada golongan
pendapatan tinggi (high income) dan rendah (low income). Seperti ditampilkan
pada Gambar 5.1, resiko perceraian pada rumah tangga ‘golongan pendapatan

tinggi yaitu sebesar 15.79 persen, dan pada rumah tangga golongan pendapatan

rendah resikony?

gidcntifikasi ada resiko
noome) Kemudian, apabila dilihat dari gaya dan isi komunikasi, tampak

schesar 84.21 persen. Sample di Kota Bandung tidak

e perceraian pada golongan pendapatan menengah

(middle i

bahwa rumah tangga dengan budaya komunikasi tingkat tinggi memiliki resiko

pcrccraian yang jcbih besar. Indikasinya terlihat pada golongan pendapatan
rendah. Namun, pada golongan pendapatan tinggi, budaya komunikasi tingkat
b yang memiliki £
psikologi perkembangan, tampak bahwa rumah tangga yang

— csiko perceraian cukup besar. Sclanjutnya, apabila dilihat

dari kategori

mcmilikianak remaja memiliki resiko perceraian lebih besar.
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Resiko Perceraian Pada Kelompok Gaya Komunikasi, Golongan

Gambar 14. . .
Pendapatan.dan Psikologi Perkembangan, Persen

Irisan dari budaya komi.mikasi, psikélogi pcrkcmbahgan, dan golongaﬁ
pcndapapatan memunculkan informasi empiris mengenai rumah tangga yang

rentan perceraian pada kclompok scbagai berikut :

() Golongan pcndapatan rendah, ‘gaya komunikasi rendah, dan memiliki anak

usia pra sckolah;

(2) Golongan pendapatan rendah, gaya komunikasi rendah, dan memiliki anak

usia rcmaja;
(3) Golongan pcndapatan rendah, gaya komunikasi tinggi, dan memiliki anak usia
rcmaja;

Resiko perceraian pada tingkat kedua berada pada gaya dan isi komunikasi

tinggi, dengan golongan pendapatan rendah dan memiliki anak dewasa

tingkat
muda. Resiko perceraikan dicstimasi sebesar 10.53 persen dari sample yang

dipelajari.
Apakah kara

€
menampilkan kesamaan ?

kteristik rumah tangga pada tiga irisan kclompok tersebut

Kelompok pertama berumur 34 tahun. Suami istrinya sama sama bekerja

pegawai swasta di
2 orang anak. Mercka menikah pada sat istri berumur 24 tahun dan

bagai Kota Bandung. Pendidikan istrinya sarjana. Telah
sc
memiliki

ami 25 tahun. Mercka tinggal di rumah senditi dengan anak 1 orang berumur 8
su
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tahun. Pendapatannya berkisar antara 3 juta hingga 4.9 juta rupiah. Besaran

pendapatan tersebut. menurut penilaian sang istri. kurang memenuhi kebutuhan
rumah tangga, dan biasanya mercka meminjam uang kepada orang tua untuk
memcnuhi kebutuhannya per bulan. Persoalan pemenuhan kebutuhan rumah
tangga ini, scringkali menjadi sumber persclisihan ruma.h tangga. Pcrsoalan terkait
kcadaan rumah, anak, dan ckonomi, biasa dibicarakan olch pasangan suami istri.
Namun bermasalah dalam aspck komunikasi lainnya. I'idak ada kctcrbukaan
dalam komunikasi. Antar suami istri jarang sckali mcnannggapi pecrasaan suka
atau benci satu sama lain. Ini yang diakui oleh-mcreka scbagai kesulitan di dalam
proscs penycsuaian pasangan.-Padahal mcreka telah ‘membangun kescpakatan

ketika menikah. Suami sepakat kalau istrinya mencurahkan” waktunya bekerja

kantoran.
Kelompok kedua, yaitu rumah tangga dengan golongan pcndapatan

rendah, gaya komunikasi rendah, dan memiliki anak usia remaja, mercka bercerai
karcna suami menghilang sclama 6 bulan dan tidak mcnafkahi, kemudian ada
yang bercerai karena tidak terbangun kesepahaman, beda ideologi, dan cgois.
Besaran pendapatan per kapitanya berkisar antara 1 975 000 hingga 3 950 000
rupiah, dan penilaian mercka, tidak dapat memenuhi kebutuhan rumah tangganya.

4.4 Faktor-Faktor Penycbab Pcreeraian Suami Istri Pada Suatu Rumah

Tangga Di Kota Bandung.
Faktor penycbab perceraian menjelaskan variabel yang signifikan dapat

mendorong keputusan ccrai atau tidak. Signifikansi ini adalah keberartian dari

sctiap variabcl yang dikaji dari makna arah hubungannya, dan diuji dengan

indikator statisti
enggunakan pendekatan ckonometrika dengan spesifikasinya adalah model
m

k. Scbagaimana telah dijclaskan pada bagian mctode, peneliti

konomectrika logit. Model terscbut dapat digunakan untuk mengestimasi modcl
c

yang

tangga unt L .
Pada tahap awal estimasi model, peneliti memasukan 39 variabel. Scluruh

menjclaskan pilihan yang bersifat dikotomis, scperti halnya pilihan rumah

uk bercerai atau tidak.

abel, pada awalnya menjclaskan keputusan bereerai atau tidak pada rumah
varia ’

a yang diamati. Respesilikasi model dilakukan sccara berulang hingga
tangg

d Ich hasil cstimasi model yang dinilai memiliki penjelasan yang memadai
ipcro

1 repository.unisba¥t.id ::



-

dan signifikan. Tasil cstimasi modcl sclengkapnya disajikan pada Tampiran 3.
dan ringkasannya disajikan pada Tabel 3. Indikator-indikator statistik untuk
membantu uji statistiknya disgjikan pada keterangan.

Hasil cstimasi model sccara berulang membcerikan informasi bahwa
keputusan ccrai atau tidak dapat dijclaskan olch 6 variabel. Kecnam variabcl
tersebut mencerminkan faktor komunikasi, psikologi dan ckonomi. Faktor
komunikasi diwakili olch variabcl sifat komunikasi (sifatkom) dan budaya
komunikasi (Budkom). Faktor psikologi diwakili olch variabcl perkembangan
keluarga (perkembangan) dan usia pernikahan (lamanikah). Dan, faktor ckonomi

diwakili olch variabel status ckonmi rumah tangga (statuscko) dan pcndapatan

(incomc).
Sebelum menginterpretasikan arah hubugan dan besaran pengaruh variabel

penjelas terhadap kcputusan rumah tangga, terlebih dahulu ditampilkan hasil uji

statisik, yang sccara teknis memberikan kckuatan argumentasi pada modcel yang

diinterpretasikan. Beberapa nilai statistik menunjukkan bahwa hasil pendugaan

model yang ditampilkail pada Tabel 3 tclah memenuhi kritcria statistik. Nilai

statistik yang digunakannya adalah log likelihood, pseudo R2, dan z. llasil

pcndugaan menampilkan nilai statistik log likelihood scbesar -39.5204 yang

diperolch dari hasil iterasi ke-5, dan iterasi setcrusnya bernilai sama. Nilai statistik

tersebut digunakan dalam untuk pengujian rasio likelihood Chi-Square dalam
menguji apakah kocfisicn variabcl penjclas dalam model secara simultan sama
dengan nol. Nilai rasio likelihood Chi-Square (LR chi2) scbesar 44.70. Nilai
statistik terscbut icbih besar dari nilai tabel Chi-square, dan ccnderung signifikan
dengan tingkat kesalahan scbesar kurang dari 0.05 (Prob > chi2 : - 0.0000). Hasil
n ini menyimpulkan bahwa kocfisicn yang ditampilkan hasil estimasi,

pengujia
aitu pada kolom terakhir ‘l'abel 3, berbeda sama sekali dengan nol.

y

Tabel 3 Hasil [stimasi Model Logit Pilihan Rumah Tangga : Cerai atau Tidak
a .

| z| P>l c*b (Cerai) | ¢"b (Tidak Cerai)

iclas &

Var. BEMES——1""3398 | 0.001 0.7910 12642
l‘i".“am -3.288 |  0.001 0.1327 7.5384
sifatkom 2.011| 0.044 3.4284 02917
Budkorn 2.849 | 0.004 2.4220 0.4129

_perkembanget—
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T Ponielne Lt N .-
Var. Penjelas I z P>t ¢*b (Cerai) | ¢”b (Tidak Cerai)

Se

statuseko " 10617 0289 ] 2.0880 04789
income L0799 0425 | 0.8287 1.2068
Sumber - lasil Estimasi Model dengan STATA 13 -
Keterangan LR chi2(6) -+.70; Prob > chi2 - 0.0000; Log likclihood  -39.5204

PscudoR2 - 0.3612 - T

Nilai statistik z dan P>Jz| sccara berurutan mcnampilkan nilai statistik dan
p-valuc untuk menguji hipotesa null yang menyatakan bahwa sctiap kocfisicn
variabcl penjelas sama dengan nol. Nilai uji statistik z adalah rasio kocfisicn
tcrhadap standar crror sctiap variabcl penjelas. Sementara itu, p-value z
menampilkan peluang nilai z statistik untuk diterima dalam wilayah kritis
pengujian.

[asil pendugaan menampilkan nilai 7 statistik variabel lamanikah scbesar
valuc sebesar 0.001. Nilai p-value memberikan informasi bahwa

-3.398 dengan p-

Kkocfisicn lamanikah dalam modcl tersebut berbeda nyata dengan nol pada

kccenderungan tingkat kcsalahan pendugaan scbesar 0.001, lebih rendah dari 0.05.

Simpulan scrupa ditunjukkan juga olch nilai uji statistik z variabel sifatkom,
Budkom, dan

dan income, mcn

perkembangan. Scmecntara itu, dua variabel ckonomi, yaitu stateko
ampilkan nilai z yang lebih rendah dari variabel sebclumnya.
Nilai p-valuc mercka memberikan informasi bahwa kocfisicn lamanikah dalam

model terscbut berbeda nyata dengan nol pada kecendcrungan tingkat kesalahan

pendugaan scbesar 0.289, lcbih rendah darii 0.425. Informasi statistik ini kami

{erima mengingat kcdua variabel tersebut mewakili faktor ckonomi. Dimana, pada

data Kantor Urusan Agama (KUA) yang ditampilkan di latar belakang masalah,

tor ckonomi discbut scbagai salah satu penycbab perccraian. Pertimbangan

fak
yatnya adalah bahwa dalam kontek sosial yang sarat degan unsur

peng
ketidak
a atau pcnjclasan berarti dal
da infomasi utamanya. Ilasil cstimasi modci yang

pastian, besaran signifikansi tcrscbut dapat ditcrima karcna memiliki

makn am modecl.

Akhirnya, sampailah pa

ami pcrcayai memberikan informasi scbagai berikut (dibaca dari dua kolom

tclah k
rcrakhir Tabel 3) :
1. Semakin lama usia pernikahan, peluang perceraian rumah tangga 0.79 kali
Icbih tinggi dari keputusan tidak bercerai. Atau, scbaliknya, peluang
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rumah tangga tidak bercerai 1.2642 lcbih tingi dibandingkan pcluang
bereerai. Artinyva. semakin lama usia pernikahan peluang rumah tangga
untuk bereerai akan semakin rendah.

2. Kecterbukaan komunikasi dalam rumah tangga akan mcnghasilkan pcluang
perecraian 0.13 Kali Icbih tinggi dari keputusan tidak bereerai. Atau,
schaliknya, pcluang rumah tangga tidak bercerai 7.5384 lebih ting
dibandingkan pcluang bereerai. Artinya, kcterbukaan komunikasi yang
dibangun dapa rumah tangga besar artinya bagi pcluang untuk
melestarikan pernikahan.

3. Budaya komunikasi tingkat tinggi dalam rumah tangga akan mcnghasilkan
pcluang perceraian 3.4284 kali lebih tinggi dari keputusan tidak berccrai.
Atau, sebaliknya, peluang rumah tangga tidak bercerai 0.2917 Icbih tingi
dibandingkan peluang bercerai. Artinya, budaya komunikasi tingkat tinggi
yang dibangun dapa rumah tangga akan memberbesar peluang perceraian
rumah tangga.

4. Mecningkatnya tahapan psikologi perkembangan pada rumah tangga akan
menghadapi peluang perceraian 2.4220 lebih tinggi dibandingkan dengan
tidak berceral. Atau, scbaliknya, peluang untuk mclestarikan
pernikahannya 0.4129 lcbih tinggi dari pcluang bercerai. Artinya, scmakin
memasuki tahapan psikologi perkembangan yang lebih tinggi, rumah
tangga akan menghadapi pcluang perceraian yang tinggi juga.

5. Meningkatnya status ckonomi rumah tangga, akan menghadapi peluang
pcrccraian 2.0880 Icbih tinggi dari pcluang mclestarikan pernikahan. Atau,

schaliknya, pcluang untuk melestarikan pernikahan 0.4789 lebih tinggi

dari peluang ber
ghadapi peluang perccraian yang semakin besar.

cerai. Artinya, semakin tinggi status ckonomi rumah

tangga akan men

6. Mcningkatnya pendapatan rumah tangga, akan menghadapi pcluang

pcrccraian 0.8287 lcbih tinggi dari pcluang melestarikan pernikahan. Atau,

scbaliknya, pcluang untuk melestarikan pernikahan 1.2068 lebih tinggi

dari pcluang bercerai. Artinya, scmakin tinggi status ckonomi rumah

tangga akan menghadapi pcluang perceratan yang semakin besar.

" repository.unisba%\@.id i



BCI‘d'l.&‘ilI‘I"lIl i " ;i Lers l) - K MCICSAl }
[ N ¢ ”IO””aSI lLISCbUt. lillllp{lk hah\\'u Clllcl”" llﬂllll’ ‘] Sar
{ ‘l‘nikahill d'd[ at di| Crl csar dcn“'ll })Cllil lI ]\ 4 | ) Il\al

1 ) b = daku l\'(’l]]ll]]i 'ﬂS.i ps.ik ._,'

. ) IS 1 N ] PN Oll)“l l‘u ‘k 1
I‘)|‘ 11'11' o “ o r‘ . 114 an ckOhomil.
Cerilakt lkd.\l _\dnu dll“ﬂksud uda]all I'Un]uh tangea h'll'll\' l
l) | '1\‘(. ]'ll | | . < S mem )imglln
(Olllunlkdbl }'dng lCI’bukd, dan mCI‘lhlndal' dal’i blldaya kOm .k' 51 L
[[' ‘il - . unikast llngkal 1ll‘lggi
as St ) nunlukkdn ])asang'dn Sl.l'dmi iStl‘i (paqan ¢ i -1 i

) i” | rvc nc . gdn suaimi lSlrl)

untuk mengintervensi berbagai
proscs hubungan scbagai
gai pasangan yang masi
asing-

masingnya menyatakan  kcjatidirian diri
ri yang Icluasa, tra
; nsparan, penuh

pertimbangan akan rasionalitas hubungan yang langgeng, terbuk
" , lerbuka, dan

membangun rumah tangga yang positif. Konsistensi terjadi pada berbagai
crbagai

komunikasi “crbuka”, d i i
. dari mulai cara menyapa (memosisikan peran dan harapan

pada pasangan), sampai kepada menyclesaikan persoalan ‘rumah 1
angga

(menegaskan kultur hubungan suami — istri yang dibangun dengan kesad
csadaran

“konteks dan persepsi’”
alan rumah tangga, masing-masing konsisten untuk berupaya

masing-masing yang positif). Dalam konteks hubungan

atas berbagai perso

menyelcraskan komunkasi sc
ialah persepsi akan jalannya rumah tangga yang

cara utuh dan personal. Persepsi yang dibangun

masing-masing pasangan

bertahan dan terus membangun keutuhan.

Dalam kultur Kkomunikasi, hat itu bisa dicontohkan dalam perilaku
sapaan

“gebutan” orang tua di dalam kehidupan rumah t
angga schari-hari. “Scb
. utan”

orang tua di dalam mcnyapa pasangannya memberi- sikap  positif d
pada

decrungan romantisme y
ri sisi kultur ke-Indoncsiaan dimana rclasi kebcradaan individ
idu

kceen ang hendak dibangun. Kultur komunikasi Barat, bila

dipandang da
omunikasi pasanga

individu komunikasi
n kehidupan pernikehannya, dalam scbutan “papah-mamah”
-mamah”,

n suami — istri berada dan kultur kesundaan dari mana

pasangan suami — istri bertempat tinggal dan

mengcm bangka

alnya menyiratkan  gaya komunikasi romantismc kebarat-barata
-baratan yang

mis
dinyatakan. dcngan “1crbuka” di dalam mcnyayangi, mcnyalakan perasaa di
. 3 3 n ! 1
dalam membangun hubungan suami — istri. Gaya metropolis-global modern ini
n ini

misalnya dimuncull I cout ubrik “Papah-Mamah” di dalam medi
cdia
yang berpangsa pasar mencngah perkotaan.
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Hasil survey menunjukkan bahwa pasangan suami - istri “ceral”
merepresentasi gaya komunikasi yang memiliki kultur agak kcbur-u-b"u-- L .
divwarnai  kekuatan  kultur - keindonesiaan dan kllll!:l‘ kcsundu'u: d ir'] -
mempersepsi  pasangan tidak dalam  keckhususan komunikaqi' 'd‘:;nin.
membiasakan mengkomunikasi pesan apa adanya seperti kepada orar;g’ lain ngn
o ‘ . Dan,
cbih terbuka dalam mcnyampaikan pcrasaan sendiri, tapi agak tcrtutup dalam
mendengarkan perasaan pasangannya.

Sclain sapaan, kultur komunikasi rumah tangga diperlihatkan pula melalui
bagaimana pasangan mengungkapkan pesan di dalam percakapan schari-hauf
rumah tangga. Gaya mengungkapkan.“lecmbut” atau “keras” mengindikasi kulu:l
komunikasi “tinggi” atau “rcndah” suami — istri di dalam perhubun 3 r

gan. Gaya

lemah lembut menunjukkan upaya menahan diri, dan mementingkan rasa s
ayang

dan kasih, daripada

dapat diterima pasangan. Ga
mengindikasi sikap yang langsung ingin menyampaikan “maksud atau tujuan’
an”

cnyampai ¢
pcnyampaian langsung pada “maksud atau tujuan” isi pcsan

ya keras (tinggi) dalam menyampaikan pesan

dari isi pcsan yang disampaikan (kultur komunikasi tinggi rendah).

Ha! lainnya y
di dalam bagaimana pasangan suami
g, Scdih, Benci kepada pasangan”. Nilai “human interest” tersebut

ang menunjukkan kultur komunikasi tersebut, tercermin pula

— istri dalam mengkomunikasi “perasaan

Scnan

mengandung ketcrbukaan atau ketetertutupan komunikasi.

Kultur komunikasi “tinggi — rendah” dapat dilihat pula dari apa saja materi
eri

unikasi pasangan suami —
1]
kcadaan rumah, anak, ekonomi, dan sanak-saudara”

kom istri (pasangan suami istri) di dalam rumah tangga

n mcngcnai

Pcmbicaraa
nunjukkan kultur komunikasi tertentu. Sikap tertutup dalam

sccara tcrbuka me

bahas sccara Jangsung persoalan rumah tangga yang biasa dan galib ada di
i

mem
mah tangga mengindikasi keterbukaan pasangan untuk mengungkapka
n

dalam ru

sikap dan pos

[al lainny
Menyikapi, dan Memahami” Persoalan Rumah Tangga. Perilaku

isi masing-masing scbagai pasangan. Dcmikian pula scbaliknya

a lagi dapatl ditunjukkan dengan kultur komunikasi “Membahas

Mecnanggapis
“Mcmbahasy

kcterbukaan ata

Mecnanggapi, Menyikapi, dan Mecmahami” mecrupakan ukuran

u ketertutupan (rendah-tinggi) komunikasi pasangan suami — istri

i repository.unisba.%l%.id >



Hasil survey menunjukkan bahwa pasangan suami - istri “cerai”™
kecenderungan tertutup dalam membicarakan masalah run;-l e et
ckonomi. dan sanak-saudara. Meski cenderung terbuka dq]"l et pewr
mcnanggapi scria mcmahami persoalan rumah tangga 1apit a‘;:kn[wmbahas o

8] ’ atlee H ’ ' c‘ Ak
mcnyampaikan kctidaksukaan kepada pasangan. Kultur komunikuf1tup e
suami — istri ini belum scpenuhnya membawakan peran dan tanZ: Panmgan

ung jawab

pernikahan, tidak begitu membuka  diri di
iri di dalam men i
yclesaikan persoalan

bersama.
Kesimpulan ikasi (G
p Komunikasi (Gaya Dan_Isi) Pasangan suami — istri C
— istri Cerali.

berkultur kebarat-baratan  dalam
warna keindoncsiaa
n . dan kesunda
an,

mc i i i
mperseps! pasangan seperti orang lain, mementingkan| pera
saan scndiri

- Komunikasinya tidak ~begitu memedulik
an urusan rumah tan
ggas bClum~

scpenuhnya membawakan pcran dan tan i
ggung jawab pcrnikaha i
n, diwarnai

kcengganan untuk membuka diri dalam menyclesaikan persoalan b
an bcrsama.

Dalam kajian komunikasi (kultur) kontcks-tinggi dan kontck d
cks-rendah,

berbagai karaktcristik pasangan suami — istri “cerai”
rai” terscbut menunjukkan

beberapa karakteristk scba
Karakteristik Kontcks-Rendah: Kultur komunikasi pasan
gan suami —

gai berikut.

istri cerai memiliki gaya komunikasi berkultur kebarat-baratan
.. ., , mementin

perasaan sendiri, komunikasinya belum sepenuhnya membawak gkan

wakan peran da

n

jawab pernikahan

tanggung
cristik Kontecks-Tinggi: Kultur komunikasi pasangan suami
mi — istri

Karakt
memiliki  gaya komunikasi
pasangan scperti orang lain, komunikasinya tidak begi

cgitu

e berkultur  keindoncsiaan  dan  kesundaan
mcmpcrscpsi ’
memedulikan uf
membuka diri dalam

Pada aspek psikologi,
cmbangan rumah tangga akan mecmperbesar pcluang percerai
ceralan.

usan rumah tangga, komunikasinya diwarnai kcenggan
. an untuk
menyclesaikan persoalan bersama

kita m
enemukan bahwa meningkatnya tahapan

psikolog perk
logl pcrkcmban
makin dewasa,
ambahnya kcbutuhan, dimulai dari kcbutuhan sandang

, pangan

gan dilihat dari perkembangan anak dari mulai bayi hingg
a

Psiko
bahkan bcrtambahnya jumlah anak, menghasilkan

dewasa. S€

konsckucnsi bert
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dan papan. Pada level tertentu. apabila perkembangan ini tidak diimbangi dengan

meningkatnya pendapatan. maka akan menghadapi resiko konflik dalam rumah
¢l
tangga. Muncul ketegangan pada suami istri. merubah perilaku psikologi dan

komunikasi, yang pada levcl konflik tertentu akan menghadapi pilihan cerai atau

tidak.

Pada aspck ckonomi, meningkatkan golongan ckonomi rumah tangga,
menghadapi resiko perceraian yang cukup besar. Dalam kasus, dimana suami atau
istri memiliki pecndapatan yang tinggi, kcinginannya akan tumbuh dan bertambah
hingga mencapai scsuatu yang scbut saja di luar kcbutuhan. Scperti halnya untuk

mecnambah pasangan. Meskipun, suami sccara terbuka mcminta izin untuk

menikah lagi, namun
menghasilkan ketcgangan bagi istrinya. Hingga pada level tertentu, konflik yang

h keinginan terscbut akan mencapai titik keputusan cerai atau tidak.

tidak. menutup kemungkinan izin tcrscbut akan

dipicu ole
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